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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan 
Berkesenian adalah salah satu cara ataupun hal seseorang melakukan 
sesuatu untuk membuat semuanya menjadi indah, bagus, dan mudah 
dikenang, ini adalah nilai dari sebuah karya seni. Menemukan nilai 
keindahan sebuah karya seni juga didasarkan kepada pengalaman 
mengapresiasi karya seni itu sendiri, yang pada akhirnya membuat nilai 
karya seni menjadi penting bagi kehidupan manusia walaupun tidak lepas 
dari subjektivitas. Setiap karya seni yang dicptakan pasti ada nilai yang 
ingin disampaikan, hanya kualitas dan derajat nilai yang melekat pada karya 
seni bersifat subyektif seperti ungkapan Jakob Sumardjo dalam bukunya 
Filsafat Seni: “Apa yang disebut indah, baik, adil, sederhana, dan bahagia 
itu adalah nilai. Karena apa yang seseorang menyebutnya indah belum tentu 
indah bagi orang lain”.
1
 Manusia lahir dengan sebuah anugerah yang istimewa yaitu dibekali 
akal untuk berpikir sehingga manusia menjadi makhluk yang paling 
sempurna karena keistimewaan itu dibanding makhluk hidup lainnya. 
Berkembangnya zaman sampai saat ini bisa dikatakan sebagai hasil berpikir 
manusia, terlihat dari perkembangan teknologi yang semakin canggih dan 

1Jakob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung: Penerbit ITB, 2010),  p. 45 
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praktis. Dari perbandingan tersebut manusia zaman sekarang lebih maju
dalam segala hal dibandingkan dengan manusia zaman pendahulunya. Tapi 
jika kita bisa mengambil satu hal dari sebagian hasil pemikiran manusia 
yang mendasar dan menjadi warisan turun temurun sampai sekarang yaitu 
pakaian.
 Pakaian menjadi hasil warisan dari pemikiran manusia jaman dahulu 
untuk digunakan sebagai alat pelindung tubuh. Itu adalah fungsi umumnya, 
namun seiring berkembangnya zaman terjadi pergeseran nilai di dalamnya 
yang berkenaan dengan fungsi, bentuk, corak, gaya, serta identitasnya. 
Ketika dahulu hanya berfungsi sebatas pelindung tubuh dari cuaca, serangan 
binatang, atau sebagai penutup aurat, maka saat ini perkembangan pakaian 
telah mencapai suatu titik di mana tidak hanya digunakan untuk fungsi-
fungsi di atas tetapi lebih menjadi bagian dari identitas pemakainya, gaya 
hidup, serta sebagai simbol status sosial.
 Hillaire Hiler dan Prof. J. C. Fluegel berpandangan bahwasanya 
hiasan atau dekorasi tubuh manusia adalah benar-benar karya estetika kuno 
yang mana pengaruh ini berasal dari seni tari, seni musik, serta agama yang 
menjadi dasar dari peradaban seni modern. Mereka berpendapat bahwa 
sebagian besar mode dan gaya hiasan tubuh para leluhur cenderung 
ditunjukkan pada nilai-nilai magis, kemakmuran, dan kebudayaan. Bahkan 
sebagian besar penggunaan busana serta bentuk-bentuk dan coraknya, 
berasal dari keinginan seksualitas pria dan wanita. Tetapi ada pula alasan-

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alasan lain yaitu sebagai sebuah sarana untuk menunjukkan status dan 
kekayaan serta menjaga diri agar telihat lebih sopan.
2
 Pengalaman pribadi penulis mencatat banyak hal-hal yang terjadi yang 
menginspirasi penulis untuk tertarik pada pakaian, sebagai contoh saat masa 
sekolah mengah pertamanya dahulu sekitar tahun 2002 ada hal menarik 
tentang cara berpakaian celana seragam sekolah saat itu yaitu masih 
menggunakan celana pendek biru tua sebagai simbol anak SMP namun bisa 
dikatakan celana yang digunakan penulis adalah celana pendek agak 
panjang karena celana pendek tersebut melewati batas dengkul sehingga 
dengkul tertutup. Hal ini sebenarnya tidak diperbolehkan dalam peraturan 
sekolah. Tapi memang terdapat perubahan perasaan penulis saat 
menggunakan celana seragam seperti itu, yaitu bertambahnya rasa percaya 
diri saat mengenakan celana sekolah seperti tersebut.
 Beralih ke pengalaman berikutnya semisal ketika berhadapan dengan 
sebuah situasi pekerjaan formal di perkantoran dimana pegawai harus 
mengenakan kemeja dan celana halus sebagai suatu keharusan yang penulis 
juga sempat mengalaminya secara langsung. Bekerja pada sebuah hotel 
kecil di Yogyakarta tepatnya daerah Gejayan, ada sebuah peraturan umum 
yang mengharuskan bagi para pekerjanya untuk memakai pakaian seragam. 
Pada awalnya cukup berat untuk mengalami perubahan dalam kebiasaan 
berpakaian, terdapat kontradiksi yang menonjol dengan latar belakang 

2Julia Robinson, “The Fine Art of Fashion, An Illustrated History” (Sydney : Murdoch 
Book, 1997), p. 32 

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seorang mahasiswa seni murni yang biasanya cara berpakaiannya hanya 
seadanya tanpa harus diatur oleh keseragaman, tampak seperti ada 
perbedaan ideologi yang sangat jauh bertentangan dalam cara berpakaian 
penulis dengan pekerjaannya sebagai pegawai hotel.
 Ketika waktu terus berlalu, tanpa disadari penulis sudah mulai terbiasa 
menggunakan pakaian seragam dalam pekerjaannya, mulai terjadi sebuah 
kejenuhan saat penulis harus berpenampilan seperti itu setiap harinya yang 
kadang terlintas untuk segera keluar dari kemonotonan itu. Namun ada hal 
menarik yang terjadi pada diri penulis ketika sudah keluar dari 
pekerjaannya, yaitu perubahan kebiasaan berpakaian menjadi terlihat mulai 
rapih tidak seperti sebelumnya yang tampil berpakaian apa adanya tanpa 
peduli anggapan orang. Karena penulis sadar bahwa sebagai makhluk sosial 
yang hidup sebagai individu juga kelompok, ada nilai etika berpakaian 
dalam sebuah kelompok maupun situasi-situasi tertentu.
 Pengalaman selanjutnya adalah pengalaman bersama kekasih penulis, 
saat seorang wanita sangat memperhatikan pakaiannya baik dari caranya 
berpakaian, pakaian apa yang harus dipakainya, hingga merasa tidak punya 
pakaian yang cocok untuk dipakai. Wanita terlihat sangat susah untuk 
menentukan pakaian apa yang harus dikenakannya setiap hari,seperti yang 
penulis alami bahwa penulis terkadang cukup lama dalam menunggu 
kekasih penulis memilih pakaiannya, hal ini dikarenakan seringnya kekasih 
penulis berganti dari pakaian yang satu ke pakaian yang lain untuk 
mendapatkan moodnya. Kenyataan yang mengherankan lainnya yang 

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penulis alami bahwa kekasih dan para wanita pada umumnya mudah merasa 
bosan terhadap pakaian yang dimilikinya dan ingin selalu membeli yang 
baru untuk mengobati rasa bosannya tersebut. Menurut penulis sebenarnya 
masih banyak pakaiannya yang masih bagus dan sangat layak untuk dipakai 
tanpa harus membeli yang baru.  
 Uraian di atas tadi adalah beberapa pengalaman pribadi sebagai alasan 
kuat penulis yang melatarbelakangi tertariknya penulis pada pakaian dan 
mendorong keingintahuan lebih mendalam tentang apa saja yang bisa 
dikupas dari pakaian itu sendiri. 
 Gaya berpakaian yang semakin banyak ragamnya sangat mudah kita 
temui di lingkungan sekitar kita dan media massa pun juga banyak 
menampilkan keanekaragaman pakaian yang mereka pakai. Melihat pakaian 
sebatas pandangan mata saja nampaknya kurang cukup bagi seorang 
manusia, karena manusia adalah makhluk yang sulit untuk mencapai kata 
puas. Dari sana berkembang cara pandang yang baru yang muncul. 
“Dengan memperhatikan arti penting berpakaian sebagai suatu 
ekspresi dari identitas sosial, asal usul, komitmen dan kesetiaan 
individu, tidaklah mengherankan bahwa orang-orang seharusnya 
memandang pakaian hampir seperti perpanjangan dari diri mereka 
sendiri. Singkatnya sekarang dapat kita mengerti mengapa hubungan 
seseorang dapat mengerti mengapa hubungan seseorang dengan 
pakaiannya bersifat langsung dan lebih akrab daripada hubungannya 
dengan semua objek materi yang lain.”
3

3Kuper. H, Costume and Identity, (Comparative Studies in Society and History, 1973), 
p.366  

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Melihat tidak hanya dari segi fungsional saja tetapi lebih luas lagi, 
pakaian menjadi hal yang menarik untuk diangkat dari segi warna, bentuk, 
maupun nilai simbolik yang tertuang baik itu secara disengaja ataupun tidak 
disengaja. Pakain juga bisa dikatakan sebagai perpanjangan atau perwakilan 
diri kita sendiri yang mengenakannya. Keanekaragaman tersebut menjadi 
sebuah landasan pokok cetusan ide-ide yang dituangkan dalam karya seni 
lukis . 
B. Rumusan Penciptaan 
Pijakan dasar yang dipakai dalam proses penciptaan karya seni nanti 
haruslah jelas dan terarah. Oleh karena itu perumusan sebelum berkarya 
menjadi bagian penting agar nantinya tidak keluar dan menyimpang dari 
dasar dasar yang sudah ditentukan. Berawal dari banyaknya informasi yang 
diperoleh baik dari luar maupun dari dalam diri, setelah mengalami 
penyaringan terlebih dahulu, penulis bisa mengelompokkan informasi-
informasi yang sudah diseleksi tersebut ke dalam suatu tema besar sehingga 
lahirlah rumusan penciptaan karya seni yang penulis angkat ini. 
Banyaknya hal negatif maupun positif yang bisa diterima dari 
berbagai media televisi, radio, koran, majalah, dan sebagainya ataupun dari 
hal-hal yang dijumpai langsung. Nilai artistik sebuah pakaian beragam 
manusia yang kemudian disandingkan dengan sifat yang terdapat pada 

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pakaian sebagai simbol nilai pakaian, menggugah penulis untuk 
mengomentarinya atau meresponnya lebih lanjut melalui media seni lukis. 
Maka rumusan penciptaan yang digunakan antara lain, 
1. Bagaimana menyampaikan pakaian sebagai simbol nilai-nilai yang 
melekat pada benda tersebut? 
2. Bagaimana menyampaikan nilai dari pakaian tersebut ke dalam wujud 
lukisan?
C. Makna Judul 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atau meluasnya arti 
dan penafsiran terhadap judul yang dikemukakan, maka perlu dijelaskan 
batasan pengertian mengenai judul “Nilai yang Melekat pada Pakaian 
sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Lukis”, sebagai berikut: 
Nilai : Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.
4
Melekat : Menempel benar-benar (sehingga tidak mudah 
lepas).
5
Pakaian : Suatu barang yang dipakai pada tubuh manusia 
dengan tujuan untuk menutup aurat atau melindungi 

4Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Balai Pustaka : 2005) p.783 
5Ibid, p.652 

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tubuhnya secara fisik, etik, dan estetik maupun untuk 
tujuan simbolik sesuai dengan lingkungan alam dan 
nilai-nilai sosial budayanya.
6
Inspirasi : 1. Ilham, bisikan
7
  2. Dorongan yang dapat membangkitkan seseorang 
untuk berkarya dalam dunia seni ; orang atau benda 
yang mengilhami gagasan atau ide yang muncul 
dalam ingatan.
8
  3. Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif.
9
Penciptaan : Daya pikir dan kreatifitas yang dapat menghasilkan 
atau mewujudkan suatu karya seni. 
Seni Lukis : Penggunaan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk 
(shape) pada suatu permukaan yang bertujuan 
menciptakan image–image. Image–image tersebut 
merupakan pengekspresian dari ide–ide, emosi–
emosi, pengalaman–pengalaman, yang dibentuk 
sedemikian rupa sehingga mencapai harmonis.
10

6Busana dan Budaya Masyarakat Indonesia, Proseding Seminar Nasional (Universitas 
Negeri Malang : 2005) p.102 
7Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka : 1984) p.383 
8Kamus Lengkap Bhasa Indonesia Populer, (Surabaya : Bintang Timur) p.974 
9Loc. Cit Up,. P.334
10D.Herry Purnomo, “Studi Tentang Bahan dan Teknik Lukisan Kolase Sapto Hudoyo”, 
(Skripsi S-1 Program Studi Seni Lukis Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Institute Seni Indonesia Yogyakarta, 1986) p.17 
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Jadi yang dimaksudkan dengan “Nilai yang Melekat pada Pakaian 
sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Lukis” adalah  sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting yang ada dan melekat pada pakaian sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari peradaban manusia yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai simbolis budaya, agama, maupun sosial yang kemudian menjadi 
inspirasi munculnya gagasan untuk diekspresikan dalam seni lukis. 
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